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faces challenges in business management is the
Jumbrek Bu Karmini MSME in Paciran Village,
Lamongan Regency. The main problems they face
include a weak branding strategy, unattractive
product packaging, limited business management,
and suboptimal use of digital marketing. This
community service activity aims to increase the
attractiveness and competitiveness of Jumbrek
products through mentoring on branding, packaging
innovation, strengthening business management, and
implementing digital marketing strategies. The
method used in this community service includes three
stages: preparation, implementation, and evaluation.
The results of the activity show improvements in brand
identity, packaging quality, simple financial
management skills, and expanded marketing reach
through social media. The tangible impact of this

Keywords: MSMEs, branding, mentoring is demonstrated by improved service
digital marketing, traditional quality and an increase in the MSME's daily sales
products. turnover.

Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendukung
perekonomian lokal sekaligus melestarikan produk berbasis kearifan lokal. Salah satu UMKM
yang masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan usaha adalah UMKM Jumbrek Bu Karmini
di Desa Paciran, Kabupaten Lamongan. Permasalahan utama yang dihadapi meliputi lemahnya
strategi branding, kemasan produk yang kurang menarik, keterbatasan manajemen usaha, serta
belum optimalnya pemanfaatan pemasaran digital. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan daya tarik dan daya saing produk Jumbrek melalui pendampingan branding, inovasi
kemasan, penguatan manajemen usaha, serta penerapan strategi pemasaran digital. Metode yang
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digunakan dalam pengabdian ini meliputi tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pada aspek identitas merek, kualitas
kemasan, kemampuan manajemen keuangan sederhana, serta perluasan jangkauan pemasaran
melalui media sosial. Dampak nyata dari pendampingan ini ditunjukkan dengan peningkatan
kualitas pelayanan dan kenaikan omzet penjualan harian UMKM.

Kata Kunci: UMKM, branding, pemasaran digital, produk tradisional.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam menopang
perekonomian nasional, khususnya dalam penciptaan lapangan kerja dan penguatan ekonomi lokal.
UMKM juga berkontribusi besar terhadap pelestarian produk berbasis kearifan lokal yang menjadi
identitas suatu daerah. Di Indonesia, sektor UMKM terbukti mampu bertahan dalam berbagai
kondisi krisis ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM memiliki daya tarik yang tinggi
dibandingkan sektor usaha lainnya. Namun demikian, masih banyak UMKM yang menghadapi
tantangan dalam aspek pengelolaan usaha, khususnya di bidang branding dan pemasaran (Yolanda
& Hasanah, 2024)

Produk tradisional merupakan salah satu kekuatan utama UMKM karena memiliki nilai
budaya dan keunikan yang tidak dimiliki produk industri massal. Keunikan tersebut seharusnya
menjadi keunggulan kompetitif dalam menarik minat konsumen. Namun, banyak produk
tradisional belum dikemas dan dipasarkan secara optimal. Akibatnya, produk tersebut sulit
bersaing dengan produk modern yang memiliki tampilan lebih menarik. Kondisi ini menunjukkan
pentingnya strategi branding yang tepat bagi produk tradisional (Rosmayani & Mardatillah, 2021).
Produk tradisional seperti Jumbrek telah lama menjadi bagian dari warisan budaya di Paciran,
Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Kue ini terbuat dari bahan-bahan sederhana seperti tepung dan
gula, diproduksi oleh generasi demi generasi, namun sering kali terlupakan di tengah arus
modernisasi. Di era globalisasi ini, banyak produk lokal seperti Jumbrek yang kehilangan daya
tarik karena kurangnya inovasi dalam presentasi dan promosi. UMKM Jumbrek Bu Karmini adalah
salah satu contoh kecil dari ribuan usaha mikro di daerah ini yang berjuang untuk bertahan.
Pengabdian ini bertujuan untuk mengangkat potensi Jumbrek sebagai produk yang tidak hanya
lezat, tetapi juga sarat nilai budaya.

Paciran dikenal sebagai daerah pesisir dengan kekayaan kuliner tradisional, namun banyak
UMKM di sana masih bergantung pada penjualan lokal. Data dari pemerintah setempat
menunjukkan bahwa produk seperti Jumbrek jarang mencapai pasar luar daerah karena
keterbatasan akses informasi dan teknologi. Branding yang lemah membuat produk ini terlihat
kuno dan kurang menarik bagi konsumen muda. Dalam konteks ini, pengabdian masyarakat
menjadi penting untuk memberikan solusi praktis (Arifatin et al., 2021).

Salah satu masalah utama adalah kurangnya pemahaman tentang branding di kalangan
UMKM kecil. Banyak pemilik usaha seperti Bu Karmini fokus pada produksi saja, tanpa
memikirkan bagaimana produk mereka dipandang oleh konsumen. Akibatnya, Jumbrek sering kali
dijual dalam kemasan sederhana yang tidak mencerminkan kualitasnya. Santoso & Istizar (2020)
dan Saryono et. al (2025) berpendapat bahwa branding yang baik dapat meningkatkan nilai produk
hingga 30%. Di Paciran ini Jumbrek bisa menjadi ikon kuliner yang lebih dikenal, bukan hanya
sekedar sebagai camilan biasa.
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Pemasaran juga menjadi tantangan besar untuk UMKM, dimana kebanyakan UMKM lokal
jarang menggunakan media sosial atau platform online, sehingga pasar terbatas pada pembeli lokal.
Dengan populasi yang semakin digital, strategi pemasaran konvensional seperti berjualan di pasar
tradisional sudah tidak cukup relevan dengan era saat ini. Konsumen di dearah Paciran lebih
banyak membeli produk yang dipromosikan secara online dan terlihat sebanyak 70% dari populasi
yang ada (Rohimah, 2018). Branding dimulai dari identitas merek yang kuat. Untuk Jumbrek Bu
Karmini, tim pengabdian akan fokus pada cerita di balik produk, seperti bahan-bahan alami dari
laut Paciran dan resep turun-temurun. Ini akan membuat produk terasa lebih autentik dan bernilai.
Rahma et al., (2025) menekankan bahwa branding yang sukses membangun hubungan emosional
dengan konsumen, yang penting untuk produk tradisional seperti ini.

Tujuan utama kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan daya tarik produk Jumbrek
melalui strategi branding dan pemasaran yang efektif. Dengan pendekatan ini, diharapkan
penjualan UMKM ini bisa naik signifikan, sekaligus membantu pelestarian budaya lokal.
Pengabdian masyarakat seperti ini tidak hanya bermanfaat bagi satu UMKM, tetapi juga bisa
menjadi model bagi usaha serupa di Paciran. Pengabdian ini juga bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan dalam manajemen usaha. Selain branding dan pemasaran, tim pengabdian akan
berikan pelatihan tentang pengelolaan stok dan harga yang kompetitif. Dengan demikian, UMKM
ini tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang, UMKM yang menerapkan digitalisasi bisa
meningkatkan pendapatan hingga 50%. Relevansi kegiatan ini terletak pada dampaknya terhadap
ekonomi daerah. Paciran memiliki potensi wisata kuliner, dan Jumbrek bisa menjadi bagian dari
atraksi itu. Dengan branding yang baik, produk ini bisa menarik wisatawan, yang pada gilirannya
meningkatkan pendapatan masyarakat. Ini sejalan dengan program pemerintah untuk
mengembangkan ekonomi kreatif di desa-desa.

METODE

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan mulai tanggal 09 September — 18 November
2025. Kegiatan ini berlangsung di Desa Paciran, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan.
Subjek pendampingan ini adalah UMKM Jumbrek Bu Karmini. Metode kegiatan ini memiliki
beberapa tahapan, yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Adapun untuk
tahapan kegiatan pendampingan UMKM Jumbrek Bu Karmini, sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan
UMKM Jumbrek Bu Karmini secara komprehensif. Pada tahap ini, tim pengabdian melaksanakan
observasi lapangan dan wawancara langsung dengan pelaku UMKM untuk mengetahui kondisi
awal usaha, khususnya terkait branding, kemasan, dan strategi pemasaran(Melani, 2024). Selain
itu, dilakukan koordinasi untuk menentukan jadwal dan bentuk kegiatan pendampingan yang
sesuai dengan kesiapan mitra. Tim pengabdian juga menyusun rencana kerja serta materi
pendampingan berdasarkan hasil identifikasi masalah. Studi literatur terkait branding dan
pemasaran UMKM dilakukan sebagai landasan teoritis dalam perancangan program pengabdian.
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Gambar 1: Dokumentasi Persiapan. Gambar 2: Dokumentasi Observasi.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pendampingan dilaksanakan pada 09 September—18 November 2025,
dilaksanakan di rumah produksi Jumbrek. Tahap pelaksanaan merupakan tahap penerapan program
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan melalui pendampingan langsung kepada UMKM
Jumbrek Bu Karmini. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi penguatan branding dengan pembuatan
logo atau stiker, banner, dan pengembangan kemasan produk yang lebih menarik dan informatif.
Selain itu, mitra diberikan pelatihan dan pendampingan dalam strategi pemasaran, khususnya
pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi produk. Pendekatan partisipatif diterapkan
dengan melibatkan pelaku UMKM secara aktif dalam setiap proses kegiatan. Pendampingan ini
bertujuan untuk meningkatkan daya tarik produk serta memperluas jangkauan pemasaran UMKM
(Nugraha & Nugraha, 2025).

Gambar 3: Pemberian Stiker dan Banner. Gambar 4: Dokumentasi Produksi.

3. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan program pengabdian serta
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dampaknya terhadap UMKM mitra. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi usaha
sebelum dan sesudah pendampingan, terutama pada aspek branding, kemasan, dan pemasaran
produk. Teknik evaluasi meliputi observasi dan wawancara untuk memperoleh umpan balik dari
pelaku UMKM terkait manfaat kegiatan yang telah dilaksanakan. Data hasil evaluasi dianalisis
secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan perubahan yang terjadi. Hasil evaluasi
digunakan sebagai bahan refleksi dan dasar perbaikan untuk pengembangan kegiatan pengabdian
selanjutnya (Arrosyad et al., 2024).

Gambar 5: Dokumentasi Perbandingan

HASIL DAN PEMBAHASAN

UMKM Jumbrek Bu Karmini merupakan usaha kuliner tradisional yang telah berdiri sejak
tahun 1967 dan dikelola secara turun-temurun. Usaha ini memiliki potensi pasar yang cukup luas
karena produk yang dihasilkan memiliki cita rasa khas dan nilai budaya lokal. Namun, dalam
praktiknya, UMKM Jumbrek Bu Karmini masih menghadapi berbagai permasalahan, terutama
keterbatasan bahan baku utama serta minimnya penerapan manajemen usaha dan pemasaran
digital. Kondisi tersebut berdampak pada belum optimalnya daya saing dan keberlanjutan usaha.
Kegiatan pendampingan yang dilaksanakan pada UMKM Jumbrek Bu Karmini diarahkan untuk
menjawab permasalahan tersebut melalui pendekatan yang terarah dan berbasis kebutuhan mitra
(Aini et al., 2024).

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah kesulitan memperoleh air nira
sebagai bahan baku utama dalam pembuatan Jumbrek. Ketersediaan air nira sangat bergantung
pada kondisi musim, di mana pada musim kemarau produksi nira menurun akibat kekeringan,
sedangkan pada musim hujan kualitas nira menurun karena mudah terfermentasi dan cepat menjadi
asam. Ketergantungan bahan baku terhadap faktor alam merupakan tantangan umum yang dihadapi
UMKM berbasis produk tradisional (Ramadhan, 2025). Melalui pendampingan, mitra diarahkan
untuk menjalin kerja sama dengan pemasok alternatif dari wilayah lain serta melakukan
penyimpanan stok air nira pada saat ketersediaannya melimpah dengan teknik penyimpanan yang
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tepat. Strategi ini membantu menjaga kontinuitas produksi dan kualitas produk.

Selain permasalahan bahan baku, keterbatasan ketersediaan daun siwalan sebagai bahan
pembungkus alami Jumbrek juga menjadi kendala, khususnya pada musim hujan. Daun siwalan
yang basah dan sulit dikeringkan menyebabkan penurunan kualitas pembungkus serta menghambat
proses produksi. Bahan kemasan tradisional memiliki peran penting dalam menjaga identitas dan
kualitas produk lokal (Dua et al., 2025). Solusi yang diberikan berupa penyetokan daun siwalan
pada musim kemarau serta peningkatan teknik pengeringan menggunakan metode sederhana.
Upaya ini membantu mempertahankan nilai tradisional produk sekaligus menjaga kelancaran
proses produksi.

Pada aspek manajemen usaha, kondisi awal menunjukkan bahwa mitra belum melakukan
pencatatan keuangan secara terstruktur. Setelah diberikan pelatihan pencatatan keuangan
sederhana, mitra mulai menerapkan pencatatan pemasukan dan pengeluaran harian. Pencatatan
keuangan yang baik membantu pelaku UMKM dalam memantau arus kas, mengendalikan biaya,
dan merencanakan pengembangan usaha secara berkelanjutan (Alkamalat et al., 2024). Perubahan
ini menjadi dasar penting dalam pengelolaan usaha yang lebih sistematis.

Aspek pemasaran juga menjadi fokus utama dalam kegiatan pendampingan. Sebelum
pendampingan, pemasaran produk masih terbatas pada konsumen lokal dan dilakukan secara
konvensional. Setelah pendampingan digital marketing, UMKM Jumbrek Bu Karmini mulai
memanfaatkan media sosial Instagram sebagai sarana promosi produk. Pelatihan pembuatan
konten sederhana berupa foto dan video produk membantu mitra dalam memperkenalkan produk
kepada konsumen yang lebih luas, khususnya dari luar daerah. Pemanfaatan digital marketing
terbukti mampu meningkatkan visibilitas produk dan memperkuat hubungan antara pelaku usaha
dan konsumen (Sifwah et al., 2024). Selain itu, penggunaan WhatsApp Business meningkatkan
profesionalitas pelayanan dan efisiensi komunikasi dengan pelanggan.

Pendampingan juga mencakup aspek inovasi kemasan dan identitas produk. Meskipun
kemasan Jumbrek tetap mempertahankan pembungkus tradisional dari daun siwalan, penambahan
label merek dan banner usaha memberikan nilai tambah pada tampilan produk. Inovasi kemasan
berperan penting dalam membangun citra merek dan meningkatkan daya tarik produk di pasar
(Anjarsari et al., 2024). Perubahan dalam pengelolaan usaha dan pemasaran berdampak pada
peningkatan kualitas pelayanan konsumen dan omzet penjualan. Mitra mulai menerapkan
pengelolaan stok yang lebih baik untuk mengantisipasi lonjakan permintaan, terutama pada musim
liburan. Kualitas pelayanan yang baik memiliki pengaruh langsung terhadap kepuasan dan loyalitas
pelanggan (Aprileny et al., 2022). Berdasarkan hasil monitoring, omzet penjualan harian
meningkat dari sekitar Rp2.000.000 menjadi Rp3.000.000-Rp3.500.000 per hari setelah
pendampingan dilakukan.

Selain peningkatan pada aspek teknis dan finansial, pendampingan juga berpengaruh
terhadap aspek non-material. Bu Karmini menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan motivasi
dalam mengelola usaha, menjadi lebih terbuka terhadap inovasi, serta lebih disiplin dalam
menjalankan aktivitas usaha. Pendampingan UMKM tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai penguatan kapasitas dan mental kewirausahaan pelaku usaha
(Nudiati & Pamungkas, 2024).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa UMKM Jumbrek Bu
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Karmini memiliki potensi yang besar sebagai pelaku usaha makanan tradisional khas Paciran yang
bernilai budaya tinggi. Kekuatan utama UMKM terletak pada kualitas produk yang konsisten, cita
rasa yang otentik, serta loyalitas konsumen lokal yang telah terbentuk secara turun-temurun.
Namun, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal karena lemahnya penerapan strategi
branding dan pemasaran dalam pengelolaan usaha sehari-hari.

Melalui kegiatan pengabdian ini, ditemukan bahwa UMKM Jumbrek Bu Karmini belum
memiliki identitas merek yang jelas, serta pemanfaatan pemasaran digital yang memadai. Strategi
pemasaran masih didominasi oleh cara konvensional sehingga jangkauan pasar relatif terbatas.
Meskipun demikian, adanya dukungan lingkungan sosial dan potensi wisata, Paciran menjadi
peluang yang dapat dikembangkan. Oleh karena itu, penguatan branding, perbaikan desain
kemasan, serta pendampingan pemasaran digital menjadi langkah strategis yang perlu dilakukan
secara berkelanjutan agar UMKM Jumbrek Bu Karmini mampu meningkatkan daya tarik produk
dan daya saing di pasar yang lebih luas.
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